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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kuasa simbolik ditampilkan oleh dalang Nardayana melalui wacana dalam 

pertunjukan WKCB. Tokoh Cenk Blonk menjadi menjadi wahana bagi wacana 

dalang untuk menampilkan kuasa simbolik. Wacana yang didukung dengan 

pengetahuan menjadi bekal dalang untuk menguatkan kuasa simbolik dalang 

terhadap masyarakat. Pengetahuan dalam wacana tidak terlepas dari strategi untuk 

melakukan kuasa terhadap individu maupun kelompok. Pengetahuan secara tidak 

langsung akan berakibat mengontrol baik perilaku maupun pola pikir masyarakat. 

Nardayana dalam pertunjukannya menggunakan wacana sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan realitas yang terjadi dimasyarakat. 

Peneliti memahami wacana sebagai berbagai istilah yang diproduksi para 

profesi dalam bidangnya masing-masing. Istilah tersebut diproduksi untuk 

memperkuat kuasa dan mengendalikan individu maupun kelompok lain sesuai 

dengan arah yang telah dituju oleh para produsen. Begitu juga profesi dalang 

beserta bidangnya mampu mengantarkan masyarakat untuk percaya dan mengakui 

pembenaran atas wacana yang diproduksi. Nardayana selaku dalang WKCB 

memproduksi dan menghadirkan wacana politik, agama dan budaya yang tanpa 

disadari merupakan kontruksi dari pengalaman di lingkungan maupun di lembaga 

institusi seni dan agama. Kuasa simbolik dalang ditampilkan melalui wacana yang 

diwacanakan oleh tokoh parekan dan tokoh Cenk Blonk dalam pertunjukan 
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WKCB. Wacana tersebut tanpa sadar mampu mempengaruhi pikiran dan perilaku 

masyarakat, sehingga pertunjukan WKCB digemari oleh masyarakat Bali.  

 

B. Saran 

Tugas Akhir yang telah disusun oleh penulis, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi akademisi, khususnya bidang seni 

pertunjukan. Harapan ke depan semoga lebih meninjau secara lebih menendalam 

dari berbagai perspektif kajian tentang pedalangan, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas serta potensi baik individu maupun ilmu pedalangan. 

Penulis juga berharap agar semua pihak yang telah membaca dan melihat 

fenomena yang sesuai dengan kajian tesis ini dapat termotivasi untuk meneliti 

secara mendalam tentang ilmu pedalangan dan pewayangan karena penelitian ini 

sangat jauh dari sempurna. Bagi penulis sendiri, dengan adanya Tugas Akhir ini 

semoga kelak penulis dapat meneliti dan membuat tulisan yang lebih baik dari 

yang sebelumnnya. 

Segala kesulitan yang penulis hadapi dalam pembuatan tesis ini 

memberikan banyak pelajaran yang berarti dengan mengkondisikan beberapa teori 

yang ada dengan kondisi lapangan sebagai ranah penelitian, maka kita akan temui 

pemecahan masalah dari segala kesulitan yang dihadapi. Begitulah yang 

seharusnya dilakukan para peneliti, seperti saya sendiri yang harus meningkatkan 

pengetahuan di bidang penelitian pedalangnan dan pewayangan. Alangkah 

baiknya menjadi peneliti atau penulis yang tidak mudah menyerah, selalu 
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mencoba hal baru dan membaca ulang kembali fenomena yang terjadi dalam 

masyarakat terhadap pertunjukan wayang. 
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D. Daftar Istilah/ Glosari 

 

Arbitrary = sewenang-wenang 

Arkais = kuno 

Balian = dukun. 

Banyolan = lelucon. 

Barungan = seperangkat gamelan. 

Blencong = sumbu api sebagai penerangan utama dalam pertunjukan 

wayang kulit bali. 

Carangan = karangan. 

Choir = paduan suara. 

Creator = pencipta seni. 

Delem = salah satu tokoh punakawan pada pertunjukan wayang 

bali 

Dewasa ayu = hari baik bagi umat Hindu 

Doxa = ideologi (Bourdieu), sistem yang dibentuk dan yang harus 

dipatuhi. 

Gender = alat musik Bali dengan laras slendro 5 nada. 

Gerong = penyanyi wanita. 

Katarsis = penyucian diri (sosiologi) 

Kelir = layar yang dipakai untuk pementasan wayang kulit. 

Keyboard =alat musik yang terdiri dari sekumpulan tuts pada sebuah 

bidang mirip papan. 

Khayangan = salah satu tempat suci atau pura. 

Lawat = bayangan. 

LED = Light Emitting Diode merupakan produk lampu yang 

tahan lama serta lebih terang. 

Lengis = minyak. 

Maal = duplikat 

Magending = bernyanyi. 

Mawinten = menyucikan diri. 

Nganteb = menghaturkan. 

Panyudamalaning= proses penyucian diri. 

Parekan = punakawan atau abdi setia dalam pertunjukan wayang. 

Patet = jarak nada. 
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Pelog = tangga nada. 

Pemangku = orang suci di pura. 

Pinandita = orang suci  

Prestise = kebanggaan. 

Sapuh leger = membersihkan diri. 

Semarandhana = gamelan yang merupakan gabungan dari gamelan gong 

kebyar dan semarpegulingan (sapta nada). 

Sangut = salah satu tokoh punakawan pada pertunjukan wayang 

bali 

Sesepuh = orang tua yang penuh pengalaman dan pengetahuan. 

Sesuluh = cerminan hidup. 

Slendro = tangga nada. 

Sound Effect = efek suara yang dalam keyboard 

Tambe = air untuk menyembuhkan penyakit non medis. 

Tandak = penyanyi pria 

Terpatri = terlekat erat. 

Twalen = salah satu tokoh punakawan pada pertunjukan wayang 

bali 

Tiang = saya. 

Upakara = sarana persembahan persembahyangan. 

Werdah = salah satu tokoh punakawan pada pertunjukan wayang 

Bali 
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